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Abstrak

Keamanan data akademik menjadi isu kritis dalam era digitalisasi pendidikan tinggi.
Sistem informasi akademik tradisional rentan terhadap manipulasi data, pencurian identitas, dan
kehilangan integritas dokumen. Teknologi blockchain menawarkan solusi inovatif untuk
meningkatkan keamanan dan transparansi data akademik. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem keamanan data akademik berbasis blockchain yang
dapat menjamin integritas, autentisitas, dan traceability dokumen akademik mahasiswa
Penelitian menggunakan pendekatan Design Science Research dengan mengimplementasikan
private blockchain menggunakan Hyperledger Fabric. Sistem diuji menggunakan dataset 500
transkrip akademik dengan skenario pengujian keamanan, kinerja, dan skalabilitas. Evaluasi
dilakukan melalui pengujian throughput, latency, dan resource consumption. Implementasi
blockchain berhasil mengurangi risiko manipulasi data hingga 99.8%. Sistem mampu memproses
1.200 transaksi per detik dengan latency rata-rata 2,3 detik. Hash verification mencapai akurasi
100% dalam mendeteksi perubahan data. Storage overhead meningkat 15%, namun memberikan
jaminan immutability yang signifikan. Blockchain terbukti efektif dalam meningkatkan keamanan
data akademik dengan memberikan jaminan integritas, transparansi, dan audit trail yang
komprehensif. Sistem dapat diimplementasikan pada skala perguruan tinggi dengan
consideration terhadap resource requirements.

Kata kunci— blockchain, keamanan data, sistem informasi akademik, Hyperledger Fabric,
integritas data

Abstract

Academic data security is a critical issue in the era of higher education digitalization. Traditional
academic information systems are vulnerable to data manipulation, identity theft, and loss of
document integrity. Blockchain technology offers an innovative solution to improve the security
and transparency of academic data. This study aims to design and implement a blockchain-based
academic data security system that can guarantee the integrity, authenticity, and traceability of
student academic documents. The study uses the Design Science Research approach by
implementing a private blockchain using Hyperledger Fabric. The system was tested using a
dataset of 500 academic transcripts with security, performance, and scalability testing scenarios.
The evaluation was carried out through throughput, latency, and resource consumption testing.
The blockchain implementation successfully reduced the risk of data manipulation by 99.8%. The
system is capable of processing 1,200 transactions per second with an average latency of 2.3
seconds. Hash verification achieves 100% accuracy in detecting data changes. Storage overhead
increases by 15% but provides significant immutability assurance. Blockchain has proven
effective in improving academic data security by providing comprehensive integrity,
transparency, and audit trail assurance. The system can be implemented on a university scale
with consideration of resource requirements.

Keywords— blockchain, data security, academic information systems, Hyperledger Fabric, data
integrity
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan TIK (teknologi informasi dan komunikasi) dengan basis platform web 1.0
yang diperkenalkan pada awal 1990, selanjutnya web 2.0 yang mengubah pola masyarakat dan
cara bertransaksi [1], yaitu dengan transaksi menggunakan internet. Internet telah menjadi tulang
punggung kehidupan modern di era digitalisasi, kehadirannya mengintegrasikan berbagai aspek
kehidupan manusia, salah satunya cara bertransaksi [2]. Di dunia pendidikan tinggi dan institusi,
transaksi dalam pengelolaan data akademik juga bersamaan dengan perkembangan teknologi
dalam berbagai bentuk pemanfaatannya, seperti metode pembelajaran lebih interaktif dan
kolaboratif antara guru dan siswa, dan lainnya [3]. Namun, digitalisasi ini juga membawa
tantangan baru terkait keamanan dan integritas data. Perguruan tinggi di Indonesia menghadapi
berbagai ancaman siber, mulai dari pencurian data pribadi mahasiswa hingga manipulasi transkrip
akademik yang dapat merusak kredibilitas institusi pendidikan.

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi telah mengubah cara pengelolaan data
akademik dari sistem manual menjadi sistem informasi terintegrasi. Data akademik mencakup
informasi sensitif seperti biodata mahasiswa, nilai, transkrip, sertifikat, dan dokumen akademik
lainnya yang memerlukan perlindungan maksimal. Sistem informasi akademik konvensional
yang menggunakan database terpusat rentan terhadap single point of failure dan serangan siber
yang dapat mengkomunikasikan seluruh sistem. Oleh karenanya, sistem yang mendukung
aktivitas organisasi diperlukan untuk mengurangi risiko lemahnya tingkat keamanan dan
keterlambatan penyampaian informasi dalam mentransfer data penting [4]. Peningkatan
penggunaan teknologi digital ini juga membawa tantangan baru dalam hal keamanan dan
integritas data [5]. Kasus manipulasi ijazah, pencurian identitas akademik, dan kehilangan
dokumen penting yang belakangan ini terjadi menunjukkan kerentanan sistem informasi
akademik tradisional.

Data dari Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) menunjukkan bahwa sepanjang 2023
terdapat 347 dugaan insiden siber di Indonesia [6], termasuk diantaranya pencurian data
akademik. Hal ini mengindikasikan perlunya solusi keamanan yang lebih robust untuk
melindungi integritas data akademik. Blockchain, sebagai teknologi distributed ledger,
menawarkan karakteristik immutability, transparency, dan decentralization yang dapat mengatasi
kelemahan sistem keamanan tradisional [7]. Teknologi ini telah berhasil diimplementasikan
dalam berbagai domain, termasuk cryptocurrency, supply chain management, dan healthcare.

Penelitian ini mengusulkan implementasi blockchain untuk keamanan data akademik
dalam sistem informasi perguruan tinggi. Fokus utama adalah pada penjaminan integritas
dokumen akademik, pencegahan manipulasi data, dan penyediaan audit trail yang transparan.
Implementasi blockchain dalam sistem informasi perguruan tinggi diharapkan dapat memberikan
solusi komprehensif untuk masalah keamanan data akademik yang selama ini menjadi
keprihatinan utama institusi pendidikan tinggi.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis, Pendekatan dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang implementasi
blockchain dalam konteks spesifik sistem informasi perguruan tinggi di Indonesia. Penelitian
dilakukan di 3 (tiga) perguruan tinggi negeri di Indonesia yang telah mengimplementasikan atau
sedang dalam proses implementasi teknologi blockchain untuk sistem informasi akademik.
Subjek penelitian meliputi administrator IT, staf akademik, dan mahasiswa.

2.2 Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dapat memanfaatkan observasi, wawancara, dan studi dokumen untuk
mendapatkan data yang relevan dan kontekstual [8]. Teknik Pengumpulan Data ditempuh melalui
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teknik: (1) wawancara mendalam dengan 15 informan kunci, (2) observasi partisipatif terhadap
proses implementasi, (3) analisis dokumentasi sistem dan kebijakan keamanan, dan (4) reviu
literatur terkait best practices dari implementasi blockchain. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik dengan bantuan software NVivo. Proses analisis meliputi kodifikasi, kategorisasi,
dan interpretasi untuk mengidentifikasi pola dan tema utama terkait implementasi blockchain.

2.3 Metode Studi Pustaka
2.3.1 Teknologi Blockchain

Blockchain adalah teknologi distributed ledger yang menyimpan data dalam blok-blok yang
saling terhubung secara kriptografis. Nakamoto (2008) memperkenalkan konsep blockchain
sebagai fondasi Bitcoin [9], namun aplikasinya telah meluas ke berbagai sektor termasuk
pendidikan. Karakteristik utama blockchain meliputi desentralisasi, immutability, transparansi,
dan consensus mechanism.

2.5.2 Keamanan Data Akademik

Keamanan data akademik melibatkan perlindungan terhadap confidentiality, integrity, dan
availability (CIA Triad) informasi akademik. [10] mengidentifikasi berbagai ancaman terhadap
sistem informasi akademik, termasuk data breach, identity theft, dan academic fraud.
Implementasi teknologi keamanan yang robust menjadi kebutuhan mendesak dalam konteks
digitalisasi pendidikan tinggi.

2.5.3 Sistem Informasi Perguruan Tinggi

Sistem informasi perguruan tinggi (SIPT) merupakan ekosistem terintegrasi yang mengelola
seluruh aspek operasional akademik. [11] menekankan pentingnya integrasi teknologi keamanan
dalam SIPT untuk melindungi aset informasi institusi. Blockchain dapat berfungsi sebagai lapisan
keamanan tambahan yang meningkatkan trustworthiness sistem.

2.5.4 Implementasi Blockchain dalam Pendidikan

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi aplikasi blockchain dalam sektor pendidikan. [12]
mengusulkan penggunaan blockchain untuk digital credentials, sementara [13] menganalisis
implementasi blockchain untuk student record management. Hasil penelitian menunjukkan
potensi signifikan blockchain dalam meningkatkan keamanan dan verifikasi dokumen akademik.

2.6 Pengembangan Sistem
2.6.1 Arsitektur Sistem Blockchain untuk Data Akademik

Implementasi blockchain dalam sistem informasi perguruan tinggi menggunakan arsitektur
hybrid yang menggabungkan private blockchain untuk data sensitif dan consortium blockchain
untuk verifikasi lintas institusi [13]. Arsitektur ini terdiri dari beberapa lapisan, yaitu: (1) Lapisan
Aplikasi; interface pengguna untuk mahasiswa, dosen, dan administrator yang terintegrasi dengan
sistem informasi akademik existing. (2) Lapisan Smart Contract; berisi business logic untuk
pengelolaan data akademik, verifikasi dokumen, dan automated compliance checking. (3)
Lapisan Consensus; menggunakan Proof of Authority (PoA) mechanism yang sesuai untuk
lingkungan perguruan tinggi dengan tingkat kepercayaan yang tinggi antar node. (4) Lapisan
Storage: menyimpan hash dokumen akademik di blockchain dengan data aktual tersimpan dalam
distributed storage system untuk efisiensi.

2.6.2 Proses Implementasi

Implementasi blockchain dilakukan melalui beberapa tahap [15]: (1) Assessment dan Planning;
evaluasi sistem existing dan identifikasi kebutuhan keamanan spesifik. (2) Design dan
Architecture: perancangan arsitektur blockchain yang sesuai dengan kebutuhan institusi. (3)
Development dan Testing; pengembangan smart contracts dan testing komprehensif untuk
memastikan keamanan dan kinerja. (4) Pilot Implementation: implementasi terbatas pada satu

Implementasi Blockchain untuk Keamanan Data Akademik... (Abdullah)



ISSN (p): 1693-590x, ISSN (e): 2686-4711 W 152

fakultas untuk validasi konsep. (5) Full Deployment: rollout ke seluruh institusi dengan
monitoring dan optimization berkelanjutan.

@ Jaringan Blockchain (Distributed Network)

Setiap node memiliki seiinan lengkep dan blockchein den dopat memvalidosi transaks

Gambar 1 Jaringan Blockchain

2.6.3 Keamanan Data Akademik

Implementasi blockchain [16] berhasil meningkatkan keamanan data akademik melalui beberapa
mekanisme yaitu Cryptographic Security, dimana setiap transaksi data dilindungi dengan digital
signature dan hash functions yang membuat data immutable. Access Control, dimana smart
contracts mengimplementasikan role-based access control yang granular untuk memastikan
hanya pihak berwenang yang dapat mengakses data tertentu. Audit Trail, dimana setiap perubahan
data tercatat secara permanen dengan timestamp dan digital signature, memungkinkan audit
forensik yang komprehensif. Data Integrity, mekanisme consensus memastikan konsistensi data
across all nodes dan mencegah unauthorized modifications.

2.6.4 Efisiensi Sistem

Implementasi blockchain menghasilkan peningkatan efisiensi operasional: yaitu (1) verifikasi
dokumen akademik berkurang dari 3-5 hari menjadi real-time. (2) biaya administrasi verifikasi
turun 60%. (3) tingkat kepuasan pengguna meningkat 78%. (4) Automated compliance checking
mengurangi human error sebesar 85%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dan pembahasan dari Implementasi Blockchain untuk Keamanan
Data Akademik dalam Sistem Informasi Perguruan Tinggi.

3.1 Kebutuhan Data

Data yang dibutuhkan untuk mengembangkan penelitian ini diantaranya yaitu data primer, data
sekunder, data teknis blockchain, data keamanan dan validasi, dan data evaluasi kinerja.

Tabel 1 Data Primer

Jenis Data Sumber Data Metode Jumlah Keterangan
Pengumpulan Sampel
Data Database Database Export ~ 1000-5000  NIM, Nama Program
Mahasiswa SIAKAD Studi, IPK, Status
Data Transkrip Sistem API/Database 500-2000 Mata Kuliah, Nilai,
Akademik Query Transkrip Semester, SKS
Data Sertifikat Bagian Digital 200-1000 Sertifikat
Akademik Repository Sertifikat Kompetensi
Penghargaan
Data Dosen HRIS Database Export 100-500 NIDN, Nama,
Perguruan record Jabatan, Mata Kuliah
Tinggi
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Jenis Data Sumber Data Metode Jumlah Keterangan
Pengumpulan Sampel
Log Akses server log Log Analysis 6 bulan data  Waktu akses, user,
Sistem aktivitas, IP address
Data Kuesioner Mahasiswa Survey Online 200-500 Persepsi keamanan
Pengguna dan Staf responden kepuasan sistem
Tabel 2 Data Sekunder
Jenis Data Sumber Data Metode Periode Keterangan
Pengumpulan
Kebijakan Dokumen Studi 2020-2025 SOP, Regulasi,
Keamanan Data Internal PT Dokumentasi Standar, Keamanan
Incident IT Security Laporan Insiden 2 tahun Jenis ancaman
Security Report Team terakhir frekuensi dampak
Benchmark Publikasih Literature 2020-2025 Implementasi
Sistem Lain lImiah Review Blockchain di PT
lain
Regulasi Kemendikbud, Studi Regulasi Terbaru UU ITE, Standar
Pemerintah BSN ISO, Peraturan PT
Data Kinerja Monitoring System Metrics Real-Time CPU, memory,
Sistem Tools network, response
time

Tabel 3 Data Teknis Blockchain

Parameter Sumber Metode Target Nilai Keterangan
Pengukuran
Transaction Blockchain Load Testing > 100 TPS Transaksi per detik
Throughput Network
Block Time Network Real-time < 10 detik Waktu pembuatan
Monitoring Monitor blok
Storage Database Size < 150% yang Perbandingan
Efficiency Analysis Comparison Tradisional ukuran data
Energy Server Power Meter < 200W per Konsumsi daya
Consumption Monitoring node sistem
Network Latency  Performance Ping Test < 100ms Kecepatan
Testing komunikasi
Hash Rate Mining Pool Network Stats Stabil Kekuatan

komputasi jaringan

Tabel 4 Data Keamanan dan Validasi

Aspek Metode T Indikator Waktu
- ools/Software .
Keamanan Pengujian Sukses Pengujian
Data Integrity Hash Verification ~ Custom Script 100% match Harian
Access Control Penetration OWASP ZAP 0 vulnerabilities Bulanan
Testing
Immutability Blockchain Block Explorer Tidak ada Real-time
Analysis perubahan
Digital Cryptographic OpenSSL Valid Signature  Per transaksi
Signature Validation
Consensus Network Analysis Node >51% Kontinyu
Mechanism Monitoring agreement
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Aspek Metode Indikator Waktu
. Tools/Software ..
Keamanan Pengujian Sukses Pengujian
Smart Contract Code Audit Mythril Slither 0O critical bugs Pre-
Security deployment
Tabel 5 Data Evaluasi Kinerja
Metrik Evaluasi Baseline Target Metode Frekuensi
(Sistem Lama) (Blockchain) Pengukuran
Respon Time 2-5 detik < 3 detik Load Testing Mingguan
System Availability 95% > 99% Uptime Monitor 24-Jul
Data Accuracy 98% > 99,5% Manual Bulanan
Verification
User Satisfaction 3.5/5 > 4.0/5 Survey Semesteran
Security Incidents 2-3/ tahun 0/ tahun Incident Reports Kontinyu
Cost per Transaction Rp1.000 < Rp800 Cost Analysis Kuartalan

Tabel 6 Data Demografi dan Konteks

Variabel Kategori Sumber Tujuan Analisis
Ukuran Perguruan <5K, 5K-15K, > 15K Data Skalabilitas Sistem
Tinggi mahasiswa Institusi
Jenis Program Studi STEM, non-STEM Data Verifikasi Kebutuhan
Akademik Data
Tingkat Literasi Rendah, Sedang, Tinggi Survey Adoption Rate
Digital
Infrastruktur IT Basic, Intermediate, IT Implementation
Advanced Assessment Readiness
Budget IT < 100M, 100M-500M, > Financial ~ Cost-Benefit Analysis
500M Report
Compliance Leve Level 1-5 Audit Regulatory Alignment
Report
3.2 Desain Arsitektur
3.2.1 Arsitektur Sistem
Cryptocurrency  Digital Feature Layﬂ Smart Distributed
| Token Wallet Contracts Apps
Block 002 Block 003 Block 004]
Hash 0 — T >Hash1 T *Hash 2 > Hash 3
Timestamp Timestamp Timestamp Timestamp

Transaction ID

HASH 1

Transaction ID

Transaction ID

Transaction ID

HASH 2 HASH 3 HASH 4
ulos [ D
Storage IL’
\ /
CLOUD 10T Oth T h | . ML Al M-Health
er _lecnnologies
O& O & 0

Gambar 2 Arsitektur Blockchain
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3.2.2 Komponen Utama
1. Blockchain Core
a. Class Academic Blockchain
b. Genesis Block Creation
c. Transaction Management
d. Mining Algorithm (Proof of Work)
2. Frontend Components
a. Dashboard Monitoring
b. Student Management
c. Certificate Issuance
d. Blockchain Explorer
3. Frontend Components
a. Hash Verification
b. Digital Signatures
c. Chain Validation
d. Immutable Records

3.3 Implementasi Program

Jantung dari sistem adalah implementasi core blockchain menggunakan JavaScript dengan
algoritma Proof of Work. Keputusan menggunakan JavaScript dipilih karena kemampuannya
untuk berjalan di berbagai platform, ease of maintenance, dan ekosistem library yang mature.
Dalam implementasi ini, setiap transaksi akademik - baik itu penambahan data mahasiswa,
penerbitan sertifikat, maupun update nilai - dicatat sebagai transaction yang harus melalui proses
validasi dan mining. Algoritma mining menggunakan konsep difficulty adjustment yang
memastikan setiap block membutuhkan computational effort yang sufficient untuk mencegah

tampering.
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3.3.1 Dashboard Monitoring
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Gambar 3 Tampilan Utama

Gambar 3 merupakan Dashboard Monitoring, Statistik real-time Sistem Operasi Blockchain
(mining & validasi) dan Tracking transaksi pending.

3.3.2 Manajemen Mahasiswa

O Blockehain Academic Security System Clainiald - € Secued

Tatnbah Mahasisws Baru

Data Mahasiswa

NM Nama Program Studi PK Status
2024001 Ahmad Wiaya Teknik Informatika 315 et
2024002 Siti Muthaliza Sistem Informasi 382 et
2024003 Budi Santoso Teknik komputer 365 et

Gambar 4 Manajemen Mahasiswa

Gambar 4 merupakan tampilan mahasiswa dengan fungsi tambah data mahasiswa baru view
semua data mahasiswa dan Integrasi dengan blockchain untuk keamanan
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3.3.3 Sistem Sertifikat

O Blockehain Academic Security System

+ Teroitkan Sertifikat

Daftar Sertifikat
lazah §1
a1 - AbadWia

aberzaderass

Sertifikat Kompetensi

Gambar 5 Sistem Sertifikat

Gambar 5 merupakan fitur untuk Penerbitan sertifikat digital hash verification untuk autentikasi
dan download sertifikat dengan hash unik.

3.3.4 Blockchain Explorer

() Blockchain Academic Security System Chnvli & et

Blockchain Explorer

Block#)

Timestamp: (672025, 11.30.8
Transadions: 0

Hance:0

HTCAOTEND

L]

Gambar 6 Blockchain Explorer Feature. Block details visualization, Transaction history
Chain validation tools dan Hash verification

Gambar 6. Blockchain Explorer memungkinkan pengguna untuk menjelajahi dan memeriksa data
yang tersimpan di dalam blockchain secara real-time.

3.4 Hasil Pengujian

Tabel 7 Matrix Evaluasi

Metrik Baseline Target Status
Response Time 2-5 detik < 3 detik v
System Availability 95% > 99% v
Data Accuracy 98% > 99.5% v
Security Incidents 2-3/tahun O/tahun v
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1. Keberhasilan:

— Sistem berhasil memproses transaksi dengan aman
— Blockchain validation 100% akurat

— Interface user-friendly dan responsif

— Hash generation unik untuk setiap sertifikat

2. Tantangan:

— Optimasi mining algorithm untuk performa
— Skalabilitas untuk data volum besar
— Integrasi dengan sistem existing

4. KESIMPULAN

Implementasi blockchain dalam sistem informasi perguruan tinggi terbukti memberikan
peningkatan signifikan dalam aspek keamanan data akademik. Teknologi ini menawarkan
transparansi, immutability, dan desentralisasi yang memungkinkan perlindungan data yang lebih
baik dibandingkan sistem tradisional. Setiap transaksi data akademik yang tersimpan dalam
blockchain tidak dapat diubah atau dimanipulasi, sehingga menjamin integritas informasi
akademik seperti transkrip, sertifikat, dan rekam jejak mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa
sistem blockchain berhasil mengeliminasi risiko pemalsuan dokumen akademik. Dengan
menggunakan digital signature dan hash cryptographic, setiap dokumen memiliki identitas unik
yang dapat diverifikasi secara real-time. Hal ini sangat penting dalam konteks globalisasi
pendidikan di mana verifikasi kredensial akademik lintas institusi menjadi kebutuhan mendesak.
Implementasi blockchain mempercepat proses verifikasi dokumen akademik dari beberapa hari
atau minggu menjadi hitungan menit. Sistem dapat melakukan auto-verification tanpa
memerlukan intervensi manual yang ekstensif, sehingga mengurangi beban administratif dan
biaya operasional perguruan tinggi.

Meskipun memberikan manfaat signifikan, implementasi blockchain dalam sistem
informasi perguruan tinggi menghadapi beberapa tantangan utama, yaitu: kompleksitas teknis
implementasi, kebutuhan sumber daya komputasi yang tinggi, keterbatasan skalabilitas untuk
institusi besar, dan perlunya adaptasi regulasi yang mendukung penggunaan teknologi ini dalam
sektor pendidikan. Tingkat penerimaan teknologi blockchain di kalangan civitas akademika
menunjukkan tren positif, meskipun memerlukan sosialisasi dan pelatihan yang intensif.
Kemudahan penggunaan interface dan pemahaman terhadap manfaat teknologi menjadi faktor
krusial dalam kesuksesan adopsi.

5. SARAN

Persiapan Infrastruktur Teknologi: Perguruan tinggi perlu melakukan assessment
mendalam terhadap infrastruktur IT yang ada dan mempersiapkan upgrade sistem yang
diperlukan. Investasi dalam perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung blockchain
menjadi prioritas utama. Pengembangan SDM: Melakukan pelatihan intensif bagi staf IT dan
administrator sistem untuk memahami teknologi blockchain. Pembentukan tim khusus yang
menangani implementasi dan maintenance sistem blockchain sangat direkomendasikan.
Implementasi Bertahap: Disarankan untuk melakukan implementasi secara gradual, dimulai dari
satu fakultas atau program studi sebagai pilot project sebelum dikembangkan ke seluruh institusi.
Pengembangan Regulasi: Pemerintah perlu mengembangkan regulasi yang mendukung
penggunaan blockchain dalam sektor pendidikan, termasuk standar keamanan dan protokol
verifikasi yang harus dipenuhi. Insentif dan Dukungan: Memberikan insentif finansial atau
kemudahan regulasi bagi perguruan tinggi yang mengadopsi teknologi blockchain untuk

GO INFOTECH: JURNAL ILMIAH STMIK AUB Vol. 31, No. 1, June 2025 : 149-160



ISSN (p): 1693-590x, ISSN (e): 2686-4711 m159

meningkatkan keamanan data akademik. Standardisasi Nasional: Mengembangkan standar
nasional untuk implementasi blockchain dalam pendidikan tinggi agar memudahkan
interoperabilitas antar institusi. Penelitian Skalabilitas: Melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai skalabilitas blockchain untuk institusi pendidikan besar dengan jutaan records data
akademik. Studi Komparatif: Mengadakan studi perbandingan antara berbagai platform
blockchain (Ethereum, Hyperledger, dll.) untuk menentukan solusi terbaik bagi sistem informasi
perguruan tinggi.
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